BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, baik yang bersifat teoritis

dan yang bersifat empiris, maka penulis dapa menarik suatu kesimpulan dan

memberikan beberapa saran yang akan penulis kemukakan pada bab ini.

A. Kesimpulan

Dari semua data-data yang telah dianalisis, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diterapkan di MA Darul Ulum
Waru tergolong cukup dengan menggunakan Think Pair Share
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain dalam memahami konsep-konsep sulit
pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan diterapkan Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam siswa akan mudah memahami jika dalam proses
pembelajaran ada kerja sama antar siswa.

Hasil belajar siswa pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA
Darul Ulum Waru tergolong cukup terbukti dari rata-rata hasil belajar
siswa dari nilai pre-test yaitu 78,16 dan 79,35 kemudian meningkat pada
rata-rata hasil belajar siswa dari nilai post-test yaitu 81,67 dan 83,37 di

kelas. Hal itu dapat dilihat dengan adanya 68 siswa yang mengalami
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peningkatan dari nilai pre-test dan post-test, dan hanya 6 siswa yang
mengalami penurunan dari hasil pre-test.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share yang diterapkan di
MA Darul Ulum Waru dapat diketahui hasilnya analisis rumus product
moment dengan r hitung lebih besar dari r tabel, 0,541 > 0,227 > 0,296.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja (Ha) dapat diterima dan
hipotesis nol (Ho) di tolak. Berarti r0 > rt baik pada taraf signifikansi 5%
maupun 1%. Sebagai konsekuensinya maka Ha diterima dan HO ditolak.
Dari nilai r, yang diperoleh sebesar = 0,541 maka selanjutnya
dikonsultasikan pada tabel interpretasi nilai r., = 0,541 yang berkisar
antara 0,400 sampai dengan 0,600 dengan demikian dapat diperoleh
bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di MA Darul Ulum Waru adalah kategori cukup.

Saran

Adapun penulis memberi saran sebagai wahana membangun
engetahuan bagi guru diantaranya:
Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
dapat berpengaruh dengan cukup baik terhadap pembelajaran SKI,
untuk itu kepada kepala sekolah diharapkan terus memacu semangat
pembaharuan pendidikan dalam pembelajaran yang lebih aktif dan

inovatif dan menjadikan input dan out put yang berkualitas.
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b. Kepada guru mata pelajaran SKI diharapkan ketika menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share juga menerapkan model
pembelajaran lain (model atau strategi multi pembelajaran). Kemudian
yang harus diperhatikan guru yaitu penentuan jumlah anggota
kelompok. Selain itu, guru perlu melakukan pengembangan bahan ajar,
misalnya ditulis di lembar informasi untuk disampaikan ke siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share.

c. Kepada siswa agar selalu memacu semangat dalam belajar, serta
mengeluarkan daya kreatifitas yang ada pada diri dan berusaha untuk
tidak berhenti mencari ilmu guna membangun kemampuan berfikir

yang kreatif dan inovatif menuju perubahan zaman.



